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5. BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil studi eksperimental dan analisis mengenai “Studi Eksperimental 

Pengaruh Variasi Kadar Natrium Sulfat Terhadap Kekuatan Lentur Dan Porositas 

Pada Super Sulfated Cement Mortar” yaitu: 

1. Flowability campuran segar super sulfated cement mortar dengan variasi 

kadar SO3 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% berurutan adalah 103,75%; 100%; 

86,75%; 107,75%; 105% serta variasi kontrol 103%. Flowability dengan 

variasi kadar SO3 sebesar 7,5% dan 10% termasuk dalam rentang 110 ± 5% 

dari diameter awal. 

2. Benda uji mortar super sulfated cementmencapai kekuatan tekan 11,44 

MPa; 38,07 MPa; 45,08 MPa; 45,94 MPa; dan 52,41 MPa untuk kadar SO3 

0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% pada umur pengujian 56 hari. 

3. Pada umur 56 hari, super sulfated cement mortar dengan kadar SO3 sebesar 

10% menghasilkan kekuatan tekan optimum dibandingkan dengan dosis 

lainnya, yaitu lebih besar 78,17%; 27,36%; 13,99%; dan 21,39% dari kadar 

natrium sulfat 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5%, secara berurutan. 

4. Kekuatan tekan mortar semen pada umur 56 hari adalah sebesar 58,43 MPa. 

Dimana, nilai kekuatan tekan mortar super sulfated cement dengan kadar 

SO3 sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% lebih rendah sebesar 80,42%; 

34,85%; 22,86%; 21,39%; dan 10,31% secara berurutan.  

5. Benda uji mortar super sulfated cement mencapai kekuatan lentur 2,71 MPa, 

7,64 MPa; 7,52 MPa; 7,20 MPa, dan 8,53 MPa untuk kadar SO3 0%, 2,5%, 

5%, 7,5%, dan 10% pada umur pengujian 56 hari. 

6. Pada umur 56 hari, super sulfated cement mortar dengan kadar SO3 10% 

menghasilkan kekuatan lentur optimum dibandingkan dengan dosis lainnya, 

yaitu lebih besar 68,18%; 10,43%; 11,80%; dan 15,56% dari kadar natrium 

sulfat 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5%, secara berurutan. 

7. Kekuatan lentur mortar semen pada umur 56 hari adalah sebesar 8,53 MPa. 

Dimana, nilai kekuatan lentur mortar super sulfated cement dengan kadar 
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SO3 sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% lebih rendah sebesar 68,20%; 

10,50%; 11,87%; 15,62%; dan 0,07% secara berurutan. 

8. Kekuatan lentur mortar semen dan mortar super sulfated cement dengan 

kadar SO3 sebesar 10% memiliki nilai yang sama pada umur 56 hari. 

9. Porositas mortar super sulfated cementdengan kadar SO3 0%, 2,5%, 5%, 

7,5%, dan 10% pada umur 56 hari secara berurutan yaitu 25,62%; 25,16%; 

26,28%; 25,90%; dan 26,12%. 

10. Pada umur 56 hari, super sulfated cement mortar dengan kadar SO3 sebesar 

2,5% menghasilkan porositasminimum dibandingkan dengan dosis lainnya. 

11. Porositas mortar semen pada umur 56 hari adalah sebesar 18,01%. Dimana, 

porositas mortar super sulfated cement dengan kadar SO3 sebesar 0%, 2,5%, 

5%, 7,5%, dan 10% lebih besar sebesar 42,29%; 39,71%; 45,97%; 43,82%; 

dan 45,03% secara berurutan.  

5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

bermanfaat bagi pembaca apabila ingin mengembangkan penelitian serupa yang 

lebih baik lagi, yaitu: 

1. Untuk mendapatkan hasil pengujian porositas yang lebih akurat, sebaiknya 

benda uji yang digunakan bukan merupakan potongan benda uji yang telah 

dilakukan pengujian sebelumnya.  

2. Untuk mengetahui adanya retakan mikro pada potongan benda uji yang 

akan digunakan pada pengujian porositas, dapat dilakukan pengujian UPV 

(Ultrasonic Pulse Velocity) sebelum dan setelah dilakukan pengujian. 
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